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1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata global saat ini menghadapi tantangan yang kompleks dalam upaya
meningkatkan daya tarik dan efektivitas pengembangan destinasi wisata. Pertumbuhan
pesat dalam perjalanan internasional serta peningkatan permintaan akan pengalaman wisata
yang berkualitas tinggi menuntut para pengelola destinasi untuk lebih memahami dan
mengelola atribut-atribut pariwisata secara efektif (Dwyer, Edwards, Mistilis , Roman, &
Scott, 2009), (Gonzalez-Rodriguez, Diaz-Fernandez, & Pulido-Pavon, 2023). Salah satu
kerangka kerja yang sering digunakan dalam analisis ini adalah konsep "13 A," yang
mencakup sepuluh elemen fundamental yang berperan penting dalam membentuk daya tarik
dan kesuksesan suatu destinasi wisata (Morrison, 2019).

Banyak penelitian masih menggunakan model atribut destinasi pariwisata berbasis
konsep 4A, literatur yang semakin berkembang menunjukkan perlunya pendekatan yang
lebih komprehensif, melampaui kerangka kerja 4A (Ozdemi, 2022), (Herman, Rizkiyah,
Widjaja, & Junaid, 2023), (KCR,, 2023) . Hal ini menekankan pentingnya evaluasi kritis
terhadap atribut yang tercantum dalam kerangka kerja pariwisata (Robustin, Sularso,
Suroso, & Yulisetiarini, 2018), (morrison, 2019), (Raazim & Munasinghe, 2021), (Aleksanyan,
2021), dan (Auliya & Prianti, 2022) Evaluasi ini penting untuk memahami bagaimana setiap
elemen berkontribusi terhadap efektivitas pengembangan destinasi dan untuk
mengidentifikasi kesenjangan serta tantangan dalam implementasi yang ada saat ini
(Hossain, 2019), (Liao & Chuang, 2019), dan (Wullur & Samehe, 2020). Konsep 13A—yang
terdiri dari Attraction, Activities, Amenities, Accessibility, Awareness, Attractiveness,
Availability, Appearance, Assurance, Accountability, Appreciation, Action, dan Ancillary
Services menawarkan pendekatan yang lebih holistik dalam pengembangan destinasi, serta
mempengaruhi keputusan wisatawan, pengalaman, kepuasan, dan niat berkunjung kembali
(Liao & Chuang, 2019) dan (Ingkadijaya, Bilgis, & Nurlaila, 2021).

Konsep 13A menyediakan pendekatan yang lebih komprehensif dibandingkan dengan
kerangka kerja 4A, terutama karena banyak destinasi mengalami kesulitan dalam
mengoptimalkan elemen-elemen ini untuk mencapai hasil yang optimal dalam hal kepuasan
wisatawan dan pencapaian tujuan pembangunan pariwisata (morrison, 2019) dan
(Aleksanyan, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan konseptual yang
mendalam mengenai pemahaman dan penerapan kerangka kerja 13A, dengan fokus pada
bagaimana elemen-elemen tersebut dapat dipahami dan diintegrasikan untuk meningkatkan
efektivitas pengembangan destinasi (Chi, 2009), (Tora, Martinez-Torres, & Gonzalez-
Rodriguez, 2017).

Melalui evaluasi kritis terhadap literatur yang ada dan sintesis temuan dari berbagai
studi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan praktis bagi pengelola destinasi
dan pembuat kebijakan. Penelitian ini akan mengidentifikasi konsep-konsep penting dari
kerangka kerja 13A serta memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan
pariwisata yang lebih efektif (Andrianto & Sugiama, 2016). Hasil dari tinjauan konseptual ini
diharapkan dapat memperkaya literatur pariwisata dengan menawarkan perspektif baru
mengenai pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata (Jocom, Setiawan, Andesta, &
Dewi, 2021). Dengan demikian, penelitian ini akan berkontribusi pada penciptaan
pengalaman wisata yang lebih memuaskan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi
semua pihak yang terlibat dalam industri pariwisata.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi atribut pariwisata menggunakan
kerangka kerja 13 A dan untuk mengidentifikasi bagaimana evaluasi ini dapat memajukan
pengembangan pariwisata yang efektif (Jocom, Setiawan, Andesta, & Dewi, 2021).
Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan tinjauan konseptual, yang melibatkan
analisis literatur dan kajian teori terkait (Liao & Chuang, 2019). Berikut adalah rincian metode
yang akan digunakan yang dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Alur Penelitian
Source Model Pengembangan penelitian 2024

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan konseptual untuk mendalami kerangka
kerja 13 A dalam pariwisata (Hyasat, 2023). Data dikumpulkan dari berbagai sumber
sekunder, termasuk artikel jurnal, buku, laporan industri, studi kasus, dan publikasi daring
(Dwyer, Edwards, Mistilis , Roman, & Scott, 2009), dan (S & R, 2021). Proses pengumpulan
data dimulai dengan identifikasi dan seleksi literatur yang relevan melalui pencarian di
database akademik (Liao & Chuang, 2019), dam (Dwyer, Edwards, Mistilis , Roman, & Scott,
2009). Literatur yang dipilih kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi temuan utama
terkait kerangka kerja 13 A dan daya saing destinasi (Antimova, Nawijn, & Peeters, 2012),
dan (S & R, 2021). Selanjutnya, informasi yang diperoleh disintesis guna memberikan
wawasan tentang bagaimana atribut pariwisata dapat dievaluasi dan digunakan untuk
mengembangkan destinasi yang efektif (Antimova, Nawijn, & Peeters, 2012), (Hossain,
2019), (S &R, 2021) dan (Toker & Emir, 2023). Analisis kualitatif dilakukan untuk memahami
interaksi antar elemen dalam kerangka kerja 13 A dan dampaknya terhadap pengembangan
destinasi wisata (Hossain, 2019) dan (S & R, 2021). Hasil penelitian ini diakhiri dengan
sintesis temuan yang memberikan panduan komprehensif mengenai atribut pariwisata dan
strategi pengembangan yang efektif, serta rekomendasi bagi pemangku kepentingan dalam
mengimplementasikan kerangka kerja 13 A untuk meningkatkan daya tarik dan kesuksesan
destinasi wisata (Dwyer, Edwards, Mistilis , Roman, & Scott, 2009), (Hossain, 2019) dan (S
&R, 2021).

3. HASIL DAN DISKUSI

Kritik utama yang diidentifikasi dari temuan ini adalah adanya kecenderungan yang kuat
dalam penggunaan kerangka kerja yang lebih sederhana (4A atau 5A), yang menunjukkan
adanya kebutuhan untuk menyederhanakan atau mengadaptasi kerangka kerja 13A agar
lebih mudah dipahami dan diterapkan. Ketidakjelasan dalam perbedaan antara kerangka
kerja tersebut menimbulkan keseragaman yang justru mengurangi keunikan dari
pendekatan yang seharusnya berfokus pada nuansa dan spesifik konteks pariwisata yang
beragam, sebagaimana dapat dilihat pada pengembangan atribut pariwisata 13A yang
diilustrasikan pada Gambar 2
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Figure 2. Attribute Pariwisata 13A
Source Hasil Penelitian

3.1. Atribute Pariwisata Terbarukan

Atraksi wisata adalah elemen fundamental yang menarik wisatawan ke suatu
destinasi. Sebagai alasan utama kunjungan, atraksi dapat berupa keindahan alam, warisan
budaya, atau acara khusus yang unik. Sebagaimana diungkapkan oleh (Richards, Tourism
attraction systems: Exploring Cultural Behavior, 2002), atraksi wisata adalah sistem yang
mengeksplorasi  perilaku budaya, yang memerlukan pengelolaan cermat untuk
mempertahankan daya saing destinasi. Atraksi wisata adalah elemen inti yang menjadi daya
tarik utama bagi wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata. Keberhasilan suatu
destinasi sangat bergantung pada bagaimana atraksi ini dikembangkan dan dikelola agar
tetap relevan dengan perubahan preferensi wisatawan global. Atraksi wisata meliputi natura/
attraction, built attraction, cultural attraction, historical value, dan social attraction (Anggara,
Sudiarta, & Arismayanti, 2023).

Aktivitas dalam pariwisata mencakup berbagai kegiatan yang dilakukan wisatawan
selama kunjungan mereka. Menurut (morrison, 2019), variasi aktivitas yang ditawarkan oleh
suatu destinasi dapat sangat memengaruhi daya tariknya. Aktivitas pariwisata merujuk pada
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan selama kunjungan mereka ke suatu
destinasi. Aktivitas yang beragam dan menarik memberikan nilai tambah pada pengalaman
wisatawan, serta berkontribusi pada pembangunan pariwisata yang lebih berkelanjutan
dengan mengurangi tekanan pada sumber daya tertentu (V & Sorocovshci, 2017) dan (Ariya,
Wishitemi, & Sitati, 2017). Oleh karena itu, pengelolaan aktivitas wisata harus diarahkan
untuk menciptakan diversifikasi yang dapat menarik berbagai segmen pasar contohnya
seperti snorkeling tour perahu motor, tempat pembelian souvenir, entrtiainment (Buckley,
2010) dan (Ponte, Couto, Pimentel, & Oliveira, 2018).

Fasilitas atau amenitas pariwisata mencakup infrastruktur pendukung seperti
akomodasi, restoran, dan pusat perbelanjaan. Fasilitas yang memadai dan berkualitas tinggi
menjadi faktor penentu dalam menciptakan kenyamanan dan kepuasan wisatawan
(Marwani, Pusparin, Lestari, Sabri, & Usman, 2023). Amenitas pariwisata merujuk pada
infrastruktur pendukung seperti akomodasi, restoran, dan pusat perbelanjaan yang berperan
penting untuk kebutuhan wisatawan. (Andrianto & Sugiama, 2016), dan (Ardiansyah,
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Iskandar, Krisnadi, & Dewantara, 2023) menekankan bahwa fasilitas yang memenuhi
kebutuhan wisatawan berkontribusi signifikan pada pengalaman positif dan meningkatkan
kemungkinan wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut (Bahar, et al., 2020).

Aksesibilitas meliputi kemudahan bagi wisatawan untuk mencapai dan bergerak di
dalam destinasi, yang mencakup infrastruktur transportasi, konektivitas, serta tanda-tanda
yang memadai (Mandi¢, Mrnjavac, & Kordi¢, 2018) (Marwani, Pusparin, Lestari, Sabri, &
Usman, 2023). (Eichhorn & Buhalis, 2011) Menekankan bahwa aksesibilitas fisik, sikap, dan
informasi harus diperhatikan untuk menciptakan destinasi yang inklusif. Dalam konteks
pariwisata yang lebih maju, aksesibilitas juga harus memperhitungkan kebutuhan individu
dengan disabilitas, memastikan mereka dapat menikmati pengalaman wisata tanpa
hambatan (Reindrawat, Noviyanti, & Young, 2022) dan (Rahmafitria, Dirgahayani, Putro,
Rosyidie, & Hudalah, 2023).

Kesadaran wisata merujuk pada pemahaman masyarakat terhadap industri
pariwisata dan dampaknya (Soare, Casado-Claro, Lezcano-Gonzalez, Gabriel, & Abril-
Sellarés, 2021). Kesadaran wisata adalah pemahaman masyarakat tentang dampak
pariwisata, baik positif maupun negatif, yang mendorong partisipasi aktif dalam
pengembangan sektor dewasa ini. Program seperti Sapta Pesona di Indonesia telah
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pariwisata dan
partisipasi aktif dalam mendukung pengembangan sektor ini (Andriansyah, Watriningsih,
Hamzah, & Pertiwi, 2020). (Hyasat, 2023) Menekankan bahwa kesadaran pariwisata
mencakup pengetahuan tentang dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan pariwisata,
yang dapat mendorong tindakan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan
(Sihombing, Lubis, & Tarmizi, 2019), (Rosas-Jaco, Almeraya-Quintero, & Guajardo-
Hernandez, 2020) dan (Su, Tang, & Nawijn, 2021)

Daya tarik keseluruhan suatu destinasi merupakan hasil kombinasi dari semua
elemen pariwisata yang membentuk pengalaman wisatawan (Vengesayi, Mavondo, &
Reisinger, 2009). Persepsi daya tarik ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan destinasi untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan, yang melibatkan pengalaman sensoris dan emosional
yang diperoleh dari lingkungan alam, makanan lokal, dan interaksi budaya (Dimitrov,
Stankova, Vasenska, & Uzunova, 2017) dan (Ding & Jiang , 2023). Daya Tarik keseluruhan
juga dapat dikatan bahwa semua kombinasi dari elemen pariwisata di bentuk untuk jadikan
paket wisata yang berperan untuk meningkatkan daya Tarik dan pengalaman wisatawan
dengan lebih mendalam (Liao & Chuang, 2019). Daya tarik keseluruhan sebuah destinasi
merupakan kombinasi elemen-elemen pariwisata yang terintegrasi, menciptakan
pengalaman yang mendalam bagi wisatawan. Pengemasan elemen-elemen ini menjadi paket
wisata yang menyeluruh berperan penting dalam meningkatkan daya tarik dan mendukung
pengembangan pariwisata yang optimal.

Ketersediaan merujuk pada sejauh mana produk dan layanan wisata yang diinginkan
tersedia dan mudah diakses oleh wisatawan (Rahmiati, Othman, Bakri, Ismail, dan Amin
2020). Ini mencakup ketersediaan tiket, akomodasi, transportasi, dan fasilitas lain yang
diperlukan untuk mendukung perjalanan wisata. Tingginya ketersediaan sumber daya ini
sangat penting untuk menjamin pengalaman wisata yang lancar dan memuaskan (morrison,
2019). Ketersediaan merupakan faktor krusial dalam industri pariwisata yang mencakup
aksesibilitas terhadap produk dan layanan, keterhubungan antar pemangku kepentingan,
serta penggunaan teknologi informasi. Dalam konteks ini, ketersediaan juga mencakup
kemudahan dan keterjangkauan dalam penerapan teori jejaring (networking theory) untuk
menganalisis destinasi pariwisata, yang menekankan pentingnya hubungan antara berbagai
pemangku kepentingan dalam menciptakan nilai tambah bagi destinasi (Zemla, 2016). Selain
itu, ketersediaan teknologi informasi menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan berbagai sumber daya geografis dalam industri pariwisata, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan daya tarik dan daya saing destinasi (Zeqiri & Skenderi, 2020).
Ketersediaan produk wisata dapat diartikan sebagai keyakinan wisatawan terhadap
kemungkinan untuk memperoleh produk atau layanan yang diinginkan selama perjalanan

Jurnal Kajian Pariwisata
http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIP 123


http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP
http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/JIIP
http://u.lipi.go.id/1464049910

»JKP Jurnal Kajian Pariwisata
Volume 6 No.2 | September 2024: 119-

Jurnal Kajian Pariwisata 130

DOI: 10.51977/jiip.v6i2.1848

e-ISSN: 2686-2522

mereka wisatawan (Rahmiati, Othman, Bakri, Ismail, dan Amin 2020). Dalam hal ini,
ketersediaan juga dapat dijelaskan sebagai distribusi perjalanan (Distribution of Travel or
DOT), di mana destinasi wisata bekerja sama dengan agen perjalanan (travel agents) untuk
menarik kunjungan wisatawan dengan bantuan pihak ketiga yang mampu memperluas
jangkauan promosi dan akses ke destinasi wisata (Zemla, 2016) dan (Anggara, Sudiarta, &
Arismayanti, 2023).

Penampilan suatu destinasi, baik dari segi fisik maupun atmosferik, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesan pertama wisatawan serta pengalaman keseluruhan
mereka selama berada di destinasi tersebut. Penampilan ini mencakup berbagai elemen,
seperti estetika lingkungan, arsitektur, kebersihan, dan tata letak ruang publik, yang
semuanya berkontribusi pada kualitas visual dan suasana destinasi. Dalam konteks
pariwisata, appearance juga merujuk pada kehadiran fisik dan visual dari wisatawan lain
yang ditemui oleh seorang turis di suatu destinasi wisata. Kehadiran ini dapat mempengaruhi
persepsi dan pengalaman rekreasi, termasuk jumlah, jenis, dan perilaku wisatawan lain yang
terlihat (Yagi & Pearce, 2007). Aspek ini juga diukur melalui kesan yang dibentuk destinasi
pada wisatawan saat pertama kali tiba dan sepanjang masa tinggal mereka (morrison, 2019).
Penampilan suatu destinasi dapat mencakup elemen sosial, seperti interaksi dengan
penduduk lokal dan wisatawan lainnya. Cara penduduk lokal berpakaian, berperilaku, dan
menjaga penampilan publik dapat memengaruhi bagaimana wisatawan merespons
lingkungan mereka. Studi menunjukkan bahwa penampilan fisik seseorang, termasuk aspek-
aspek seperti daya tarik, cara berpakaian, dan penampilan umum, dapat memengaruhi
bagaimana orang lain merespons dan berinteraksi dengan mereka (ESER & CAKICI, 2021).
Penampilan destinasi wisata dapat dikelompokan menjadi 3 exterior appearance, interior
appearance dan other tangibles (Anggara, Sudiarta, & Arismayanti, 2023).

Jaminan adalah keyakinan yang diberikan kepada wisatawan bahwa mereka akan
menerima layanan yang berkualitas dan sesuai dengan yang dijanjikan. Ini dapat mencakup
jaminan keamanan, kualitas layanan, dan keandalan informasi yang diberikan (Suwandoko,
Winanta, Gauh, & Hardyati , 2024). Dalam konteks pariwisata, jaminan merujuk pada upaya
untuk memastikan kualitas produk melalui penerapan standar manajemen mutu, seperti ISO
9001, dalam industri pariwisata (Ilieva, 2019). Jaminan ini juga mencakup perlindungan yang
diberikan oleh asuransi kesehatan perjalanan terhadap risiko penyakit dan cedera mendadak
saat berada di luar negeri (Glusac, 2021). Jaminan kualitas layanan dan keamanan di
destinasi sangat penting dalam menciptakan rasa percaya dan kenyamanan bagi wisatawan.
Jaminan juga dapat berupa keamanan, keselamatan, kebersihan destinasi, dan kebersihan
fasilitas. Pengelola objek wisata harus bertanggung jawab jika terjadi kecelakaan selama
kunjungan wisatawan akibat kelalaian mereka (Suryani, 2023) dan (Toker & Emir, 2023).
Menjamin keamanan lingkungan di destinasi wisata merupakan salah satu prioritas utama
dalam pembangunan pariwisata (Pobihun, Korobeinykova, Nykodiuk, & Melnyk, 2021).

Akuntabilitas dalam pariwisata mengacu pada tanggung jawab yang dipegang oleh
pengelola destinasi dan penyedia layanan terhadap kualitas pengalaman wisatawan. Ini
mencakup transparansi, integritas, dan komitmen untuk memenuhi standar kualitas yang
telah ditetapkan. Akuntabilitas juga merujuk pada evaluasi kinerja oleh pengelola destinasi
(morrison, 2019) Dalam konteks pemerintahan, akuntabilitas merujuk pada kewajiban
individu atau organisasi untuk melaporkan kepada pihak-pihak yang memiliki hak untuk
menilai dan mengatur tindakan-tindakan yang mungkin berdampak pada destinasi pariwisata
(Scobie, 2016). Akuntabilitas dalam pariwisata adalah tanggung jawab pengelola destinasi
dan penyedia layanan untuk menjaga kualitas pengalaman wisatawan melalui transparansi
dan integritas. Akuntabilitas ini menuntut tanggung jawab dan transparansi dalam
melaporkan praktik keberlanjutan dari perusahaan pariwisata (Hamrouni, Karaman, Kuzey,
dan Uyar, 2021).

Apresiasi merujuk pada rasa penghargaan yang diberikan oleh wisatawan terhadap
elemen-elemen unik dari suatu destinasi, seperti budaya, warisan, dan keindahan alam.
Apresiasi ini sering kali dipengaruhi oleh interaksi positif dengan penduduk setempat,
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pengalaman otentik, dan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai lokal. Apresiasi
juga merujuk pada penghargaan atau penilaian positif terhadap budaya tuan rumah oleh
wisatawan (Ramirez-Guerrero, Garcia-Onetti, Chica-Ruiz, & Arcila-Garrido, 2021) dan
(McIntosh, 2003). Tingkat sambutan dan keramahtamahan vyang dirasakan juga
berkontribusi pada apresiasi ini (morrison, 2019). Keseluruhan, apresiasi dalam pariwisata
adalah pengakuan dan penghargaan terhadap kebaikan atau manfaat yang diterima dari
orang lain, yang kemudian mempengaruhi perasaan dan tindakan balas dari individu
tersebut (Samadara, Septia, Dioh, David, & Latupeirissa, 2021). Apresiasi atau ramah tamah
terhadap budaya wisatawan juga mencerminkan sikap terbuka dan penghormatan terhadap
keanekaragaman budaya, Keramahan penduduk setempat dapat memperkaya pengalaman
wisatawan, menciptakan suasana yang lebih inklusif, dan mendorong pertukaran budaya.

Tindakan dalam konteks pengelolaan destinasi pariwisata meliputi langkah-langkah
strategis yang diambil untuk mengembangkan, mempromosikan, dan mengelola destinasi.
Ini mencakup perencanaan, implementasi kebijakan, inovasi, dan evaluasi. Mengembangkan
rencana pariwisata jangka panjang dan rencana pemasaran adalah salah satu tindakan yang
diperlukan (morrison, 2019)Tindakan strategis yang diambil oleh pengelola destinasi, seperti
perencanaan jangka panjang dan inovasi, sangat penting dalam mengembangkan dan
mempromosikan destinasi. Tindakan dalam pengelolaan destinasi pariwisata meliputi
langkah-langkah strategis yang esensial, seperti perencanaan dan inovasi, yang mendukung
pengembangan serta promosi destinasi. Tindakan ini berperan penting dalam menciptakan
keberlanjutan dan keberlangsungan destinasi wisata.

Layanan tambahan adalah layanan yang melengkapi pengalaman wisatawan, seperti
layanan informasi turis, kesehatan, keamanan, dan lainnya. Layanan tambahan dalam
konteks pariwisata merujuk pada layanan pelengkap yang disediakan oleh hotel atau
destinasi sebagai bagian dari penawaran mereka. Layanan ini bukan bagian dari layanan
utama seperti akomodasi, tetapi ditujukan untuk meningkatkan pengalaman tamu dan
memenuhi kebutuhan mereka selama menginap. Contoh dari layanan tambahan termasuk
fasilitas seperti Wi-Fi gratis, pusat kebugaran, layanan kamar, dan sarapan gratis (Fedorko,
Bacik, Olearova, Rigelsky, & Breyl, 2019). Kualitas layanan tambahan yang baik dapat
meningkatkan tingkat kepuasan wisatawan dan mendukung reputasi positif destinasi
(morrison, 2019).

3.2. Temuan

Temuan penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai elemen-elemen
multifaset yang berkontribusi pada pengalaman wisatawan secara keseluruhan dalam suatu
destinasi. Analisis ini menekankan peran penting daya tarik wisata sebagai motivator utama
kunjungan, yang sejalan dengan pandangan (Richards, Tourism attraction systems:
Exploring Cultural Behavior, 2002) yang menekankan pentingnya manajemen strategis untuk
pengembangan destinasi wisata. Selain itu, studi ini menyoroti signifikansi berbagai aktivitas
yang menarik dalam meningkatkan kepuasan wisatawan, mendukung argumen (morrison,
2019) dan (Vengesayi, Mavondo, & Reisinger, 2009) bahwa aktivitas yang terdiversifikasi
tidak hanya meningkatkan daya tarik destinasi tetapi juga mempromosikan pengembangan
pariwisata.

Kontribusi baru dari penelitian ini terletak pada kesadaran dan daya tarik sebagai
faktor kunci yang mempengaruhi persepsi dan pengembangan destinasi wisata (Soare,
Casado-Claro, Lezcano-Gonzalez, Gabriel, & Abril-Sellarés, 2021). Temuan ini menguatkan
pentingnya kesadaran publik dan pemahaman tentang dampak sosial-lingkungan dari
pariwisata, seperti yang diungkapkan oleh (Andriansyah, Watriningsih, Hamzah, & Pertiwi,
2020) dan (Hyasat, 2023). Selain itu, studi ini memberikan bukti empiris bahwa daya tarik
keseluruhan sebuah destinasi merupakan komposit dari berbagai pengalaman sensorik dan
emosional, yang menguatkan pandangan (Dimitrov, Stankova, Vasenska, & Uzunova, 2017)
dan (Ding & Jiang , 2023).

Penelitian ini lebih jauh memperluas pemahaman tentang ketersediaan dan
penampilan dalam konteks pariwisata. Ketersediaan terbukti krusial untuk memastikan
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pengalaman wisatawan yang lancar dan memuaskan, seperti yang disarankan oleh
(morrison, 2019), (Zemla, 2016) dan (RAHMIATI, OTHMAN, BAKRI, ISMAIL, & AMIN, 2020).
Penampilan destinasi, yang mencakup estetika fisik dan interaksi sosial, berdampak
signifikan pada kesan pertama wisatawan dan pengalaman keseluruhan mereka, konsisten
dengan (Yagi & Pearce, 2007) dan (morrison, 2019).

Studi ini juga memperkenalkan jaminan, akuntabilitas, dan penghargaan sebagai
komponen integral dari kepuasan wisatawan. Jaminan kualitas dan keamanan, khususnya
melalui standar seperti ISO 9001, sangat penting untuk membangun kepercayaan dan
keyakinan di antara wisatawan, seperti yang didukung oleh (Ilieva, 2019) dan (Glusac, 2021)
(Toker & Emir, 2023). Akuntabilitas dalam manajemen pariwisata, seperti dibahas oleh
(morrison, 2019) dan (Scobie, 2016), krusial untuk memastikan transparansi dan integritas
dalam manajemen destinasi. Penghargaan, yang dipengaruhi oleh interaksi positif dan
pemahaman budaya, meningkatkan nilai persepsi sebuah destinasi, sejalan dengan
(MclIntosh, 2003) dan (morrison, 2019)

Akhirnya, penelitian ini mengidentifikasi tindakan dan layanan tambahan sebagai
elemen kunci dalam manajemen destinasi. Tindakan strategis, termasuk perencanaan
jangka panjang dan inovasi, sangat penting untuk pengembangan dan promosi destinasi
pariwisata yang sukses, seperti dicatat oleh (morrison, 2019). Layanan tambahan, meskipun
sering diabaikan, terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap kepuasan wisatawan
dan reputasi destinasi, yang mencerminkan temuan (Fedorko, Bacik, Olearova, Rigelsky, &
Breyl, 2019) dan (morrison, 2019). Temuan-temuan ini berkontribusi pada pengetahuan
yang ada dengan menawarkan evaluasi komprehensif terhadap atribut pariwisata melalui
perspektif yang mendalam, memberikan implikasi teoritis dan praktis baik untuk manajemen
dan pengembangan destinasi (Raazim & Munasinghe, 2021).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada bab Pendahuluan,
yaitu untuk mengevaluasi secara mendalam kerangka kerja 13A dalam pengembangan
destinasi pariwisata. Melalui tinjauan konseptual dan analisis terhadap literatur yang ada,
bab Hasil dan Diskusi menunjukkan bahwa konsep 13A memberikan pendekatan yang lebih
holistik dalam memahami dan mengelola atribut pariwisata dibandingkan dengan model
yang lebih sederhana seperti 4A atau 5A. Keselarasan antara harapan awal penelitian dan
hasil yang diperoleh mengindikasikan bahwa elemen-elemen dalam kerangka kerja 13A
dapat diintegrasikan secara efektif untuk meningkatkan daya tarik dan kepuasan wisatawan,
serta mendukung pengembangan destinasi wisata.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun konsep 13A menawarkan pendekatan
yang lebih komprehensif, implementasinya memerlukan adaptasi untuk menghadapi
tantangan yang unik di setiap destinasi. Kritik terhadap keseragaman penggunaan model ini
membuka peluang bagi penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana kerangka
kerja 13A dapat disesuaikan dengan kondisi lokal dan diversifikasi wisatawan. Prospek
pengembangan hasil penelitian ini mencakup penerapan kerangka kerja 13A yang lebih
fleksibel dan kontekstual dalam pengelolaan destinasi wisata, dengan fokus pada
pemanfaatan teknologi dan peningkatan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat diarahkan pada evaluasi spesifik elemen-elemen dalam kerangka
kerja 13A di berbagai destinasi pariwisata untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat
diterapkan secara luas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur
pariwisata, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi para pengelola destinasi dan
pembuat kebijakan untuk meningkatkan daya tarik dan kesuksesan destinasi melalui
penerapan kerangka kerja 13A yang lebih adaptif dan kontekstual.
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keahlian, serta kontribusi berharga yang sangat membantu dalam penyusunan penelitian ini.

Meskipun mungkin terdapat perbedaan pandangan terkait beberapa interpretasi atau

kesimpulan dalam makalah ini, kolaborasi yang telah terjalin menjadi fondasi penting dalam

pengembangan penelitian ini.
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